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ABSTRAK

Latar belakang: Depresi muncul sebagai akibat dari pengobatan yang dijalani secara rutin, rasa kehilangan dan
ketakutan. Depresi menjadi salah satu masalah psikososial pasien kanker yang cukup tinggi prevalensinya di Indonesia.
Tingkat depresi pada pasien kanker payudara penting diteliti sebagai bentuk penilaian luaran terapi yang diberikan.
Tujuan: untuk mengetahui tingkat depresi pada pasien kanker payudara. Metode: penelitian ini menggunakan desain
deskriptif kuantitatif melibatkan 88 pasien kanker payudara yang terpilih berdasarkan teknik purposive sampling.
Pengukuran tingkat depresi menggunakan kuesioner Beck Depression Inveantory (BDI) Il. Hasil: menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien berada pada tingkat depresi ringan sejumlah 51,1%, depresi sedang sejumlah 34,1%, depresi
parah sejumlah 6,8% dan normal sejumlah 8%. Diskusi: sebagian besar pasien mengalami tingkat depresi sedang
sehingga diharapkan perawat dapat memberikan intervensi keperawatan psikososial pada pasien kanker agar
terwujud pengelolaan pasien yang komprehensif.
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Potrait of Depression in Breast Cancer Patients
ABSTRACT

Background: Depression arises as a result of routine treatment, feeling of loss and fear. Depression is one of the
psychosocial problems of cancer patients with a high prevalence in Indonesia. The level of depression in breast cancer
patients is important to be studied as a form of assessment of the outcome of therapy given. The purpose of this study:
to determine the level of depression in breast cancer patients in an Islamic hospital in the city of Semarang. Methods:
This study used a quantitative descriptive design involving 88 breast cancer patients selected based on purposive
sampling technique. Measurement of depression levels using the Beck Depression Inquiry Survey (BDI) Il. The results:
showed that the majority of patients were at a mild depression level of 51.1%, moderate depression at 34.1%, severe
depression at 6.8% and normal at 8%. Discussion: most patients experience moderate levels of depression so it is
hoped that nurses can provide psychosocial nursing interventions to cancer patients in order to realize comprehensive
patient management.
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PENDAHULUAN
Kanker saat ini menjadi masalah didunia terutama di Indonesia. Kanker payudara adalah jenis kanker yang
lebih banyak menyerang kaum wanita, kemungkinan terjadi pada kaum laki-laki sangatlah kecil yaitu 1:1000
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(Mulyani, 2013). Penderita kanker payudara dapat mengalami perasaan depresi, kehilangan harapan,
cemas, dan merasa kosong. Hal ini dapat disebabkan karena kondisi penyakit, maupun karena pengobatan
yang harus dijalani pasien. Depresi dapat muncul karena adanya rasa kehilangan dan ketakutan, contohnya
bahwa pasien merasa akan kehilangan bagian dari bentuk tubuhnya dan takut akan dijauhi keluarga
terutama suami (Konginan, 2013). Depresi dapat disebabkan oleh faktor internal yang berperan adalah
genetik, tipe kepribadian dan pengalaman buruk masa lalu yang sangat mempengaruhi, sedangkan faktor
eksternal diantaranya, stressor kehidupan yang mempengaruhinya, dan penggunaan narkoba dan minum-
minuman beralkohol, menopause, melahirkan, penyakit medis dan pengobatan (Maramis, Darmono, 2013).

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, faktor resiko terjadinya depresi dapat dikategorikan menjadi faktor
psikososial, biologis, medikasi, karakteristik personal, dan sosiodemografi (Kushal, Stenly, 2013). Menurut
hasil penelitian mendapatkan bahwa 34,4% pasien kanker di Indonesia mengalami depresi (Effendy, 2014).
Persentase ini sejalan dengan terus meningkatnya stadium kanker dan semakain parahnya penyakit.
Adanya penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat depresi perlu dipelajari agar pengobatan pasien sampai
tuntas dan mengurangi lama rawat di ruang perawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
depresi pada pasien kanker payudara.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif melibatkan 88 pasien kanker payudara
yang terpilih berdasarkan teknik purposive sampling. Pengukuran tingkat depresi menggunakan kuesioner
Beck Depression Inveantory (BDI) Il. Teknik sampling penelitian dengan menggunakan non probability
sampling, jumlah sempel sebanyak 88 responden. Responden dalam penelitian ini adalah pasien dengan
kanker payudara di Ruang Onkologi. Sampel penelitian dipilih dengan kriteria inklusinya meliputi pasien
yang terdiagnosa kanker payudara dengan stadium I, Ill dan IV yang menjalani perawatan, bersedia
menjadi partisipan, mampu berkomunikasi secara verbal dengan baik. Data penelitian dianalisa
menggunakan distribusi frekuensi.

HASIL
Berikut ini adalah tabel hasil penelitian:
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Frekuensi Persentase (%)
20-40 Tahun 26 29.5
41-60 Tahun 59 67.0
>60 Tahun 3 3.4
Total 88 100

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan responden terbanyak yaitu berusia 21-60 tahun sejumlah 59
responden (67%) dan responden yang berusia >60 tahun sejumlah 3 responden (3.4 %).

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Frekuensi Persentase (%)
Tidak Sekolah 13 14.8
SD 39 44.3
SMP 11 12.5
SMA 19 21.6
Diploma/Sarjana 6 6.8
Total 88 100
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Tabel 2 di atas mengenai pendidikan responden menunjukan bahwa responden terbanyak berlatar
pendidikan SD dengan jumlah sebanyak 39 responden (44,3%) dan vyang berlatar pendidikan
Diploma/Sarjana dengan jumlah 6 responden (6,8%).

Tabel 3.
Frekuensi Tingkat Depresi pada Pasien Kanker Payudara

Frekuensi Persentase (%)
Normal 7 8.0
Depresi Ringan 45 51.1
Depresi Sedang 30 34.1
Depresi Parah 6 6.8
Total 88 100.0

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa pasien kanker payudara yang memiliki tingkat depresi ringan sebanyak
45 responden (51,1%) dan yang memiliki tingkat depresi parah sebanyak 6 responden (6,8%).

PEMBAHASAN

Depresi dikaitkan dengan kebanyakan perempuan setelah terdiagnosa menderita kanker payudara merasa
sulit untuk berdamai dengan dirinya, karena ketidaktahuan terhadap penyakit dan selalu terbayang dengan
penyakitnya yang buruk. Dampak dari pengobatan kanker payudara seperti kelelahan dan rasa sakit juga
menjadi penyebab perasaan tertekan karena gejala ini menjadi halangan dalam beraktivitas sehari-hari
(Broeckel, Jacobsen & Lyman, 2017). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gejala depresi ringan (51,1%)
disebabkan karena pasien sudah terdiagnosa atau menderita kanker lebih dari 3 bulan dan sudah
menerima penyakit yang dideritanya. Hasil penelitian ini sejajar dengan Bai et al, di Amerika Serikat yang
menyatakan bahwa diagnosa kanker stadium lanjut dalam 1 sampai 3 bulan sejak didiagnosa kanker
mengalami depresi, krisis eksistensial dan penurunan kualitas hidup dapat normal kembali setelah 6 bulan
pasca terdiagnosa kanker. Sebagian besar pasien kanker stadium lanjut memiliki masalah ataupun
pengalaman mengenai kecemasan dan depresi yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari.

Menurut Varcarolis (2010) pasien yang terdiagnosis kanker merupakan salah satu stressor yang besar dan
mengakibatkan distress. Gejala klinik yang tampak adalah depresi. Masalah Depresi yang dialami oleh
pasien penderita kanker seharusnya ditangani dengan baik supaya tidak menggagu pengobatan yang
dijalani oleh pasien penderita kanker. Menurut hasil penelitian Wibisono (2011) mengatakan apabila
sutudepresi tidak ditangani dengan baik, maka akan sangat menghambat proses terapi dan penyembuhan
dari kondisi kesehatan serta dapat meningkatkan derajat sakit dan angka kematian.adapun dampak yang
diakibatkan oleh depresi adalah kurangnya pasien dalam menjalani pengobatan,perubahan pola tidur,
purubahan pola makan,serta kualitas kehidupannya dapat menurun.sedangkan dampak tidak langsung dari
depresi tersebut adalah dapat mempengaruhi sistem imun dan tidak optimalnya proses pengobatan. Dalam
penelitian ini gejala depresi terdapat depresi ringan disebabkan karena pasien sudah terdiagnosa atau
menderita kanker lebih dari 3 bulan dan sudah menerima penyakit yang dideritanya

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Tingkat depresi pasien kanker payudara terbanyak pada tingkat depresi ringan 45 responden (51,1%), dan
pasien yang mengalami tingkat depresi parah sebanyak 6 responden (6,8%). Depresi yang dialami oleh
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pasien penderita kanker seharusnya segera ditangani dengan baik agar tidak mengganggu pengobatan dan
penyembuhan yang akan dijalani oleh pasien.

Saran

Diharapkan pada penderita kanker, dalam menjalani kemoterapi atau pengobatan agar tetap mempunyai
semangat yang kuat melawan penyakitnya dideritanya dan tetap memiliki keinginan untuk sembuh. Dan
untuk keluarga menjadi lebih tahu mengenai penyakit kanker melalui sumber informasi pelayanan
kesehatan.
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